BAB I

PENDAHULUAN

Perusahaan memerlukan dana untuk membiayai kegiaton operasional
bisnisnya. Untuk mendapatkan pendanaan tersebut perusahaan dapat menerbitkan
‘atau menjual surat utang dan sahamnya pada pasar modal. Definisi dari pasar modal
ialah media otaw tempat guna menghubungkan antara investor dengan perusahaan,
Dalam Undang-Undang Pasar Modal Nomor 8 Tahun 1995 Pasal | avat (13) pasar



modal adalah kegiatan yang berkaitan dengan penawaran umum dan perdagangan
efek, perusashaan publik yang berkaiten dengan efek yang diterbitkannva, serta
lembaga dan profesi yang berkaitan dengan efek. Maka dalam hal ini pasar modal
berperzn untuk mengalokosikan dana atau memindahkan dana dari investor kepada

| (Hartono, 2017) memaparkan

bahwa refww saham ialah nilai hasil yang dapet diperoleh dari dilakukannya

kegiatan investasi. Investor akan lebih terfarik dalsm membeli saham apabila
tingkat return dari saham tinggi.
Menurut (Hartono, 201 7) mengungkapkan bahwa reurn saham mempunyai

dua macam kelompok, vakni retwrn realisasi dan juga retwrn ekspektasi. Jenis



reqwrm Tealisasi adalah rerwrm yang sifatnya  histonis (telah tegjadi) serta
perhitungannya dengan memanfaatkan data vang bersifut historis. Sedangkan

return ekspektasi memiliki sifat belum terjadi namun investor berharap untuk dapat

memperolehnya di waktu yang akan datang. Selain itw, retwn saham juga memiliki

ditanggung oleh investor. Untuk memperoleh return saham yang maksimal tersebut
maka pemilik dana (investor) dalam menentukan saham perusahaan apakah yang

akan dibeli harus lebih selektif, yaitu dengan melakukan analisis.

Menurut (Samsul, 2015) memaparkan bahwa terdapat dua faktor vang dapat
memengaruhi harga saham dan refurn saham yakni faktor mikro serta faktor makro,



Pertama, faktor mikro adalah faktor yang memiliki asal dari internal perusahaan itu
sendiri seperti Price o Book Value, total aset, laba per ssham dan rasio keuangan
lainnya. Kedua, faktor makmo yang terdiri dari dua jenis yakni faktor makro
ekonomi serta faktor makro non ekonomi. Dalam hal ini, faktor mokro ekonomi
dapat berupa tingkat suku bungs, inflasi, pi {kurs valuta asing) serta kondisi

pon ekonomi  dapat  berupa

rsias

Ukuran perusahaan juga dipaparkan oleh (Harsalim, 20013} yang
mengatakan jika perusahaan dengan klasifikasi ukuran lebik besar dinilai lebih pasti

dalam memperoleh keuntungan skoan tetspi kurang mampu dalam memberikan
return yang besar. Hal itu dikarenakan perusshaan yang ukurannya besar dinilai

lebih mampu bertshan pada saat kondisi krisis sehingga perusahaan yang



ukurannya lebih besar cenderung lebih mudah dalam memperoleh pinjaman atau
dana dari luar. Maka dari itu, perusahaan yang ukuran perusshaannya lebih besar
dinilai lebih mampu untuk menanggung risike yang dimungkinkan dapat muncul
karena dampak dari berbagai kondisi. Sedangkan perusahaan yang memiliki ukuran
kecil akan cenderung mengmmakan hiisil perolehan keuntungannya untuk

Kondisi ekonomi makro dapat dinkur dengan beberapa indikator salah
satunya dengan indikator nilai tukar. Menurut (Bodie et al., 2014) memaparkan
pengertian dari nilai tukar (kurs) ialah suatu tingkat nilai dari mata uang domestik
vang diubah ke dalam nilai mata vang asing. Menurut (Nopirin. 2012) memaparkan

bahwa perbandingan antara harga dua mats uang yang berbeda disebut dengan kurs,



Maka, nilai tukar (kurs) rupiah adalah nilai atas saty mata uang rupiah yang
dikonversikan atau diubah menjadi mata vang negaral ain. Misalnya seperti nila

tukar dari mats wang rupiah yang diubah menjadi dollar Ameriks Serikal.

Perubahan nilai tukar dipengaruhi oleh jumlah penawaran mata uang tersebut. Nilai

Dalam penelitian ini perusahaan sektor infrastruktur dipilib untuk dijadikan
sebagai objek penelitian. Perusahaan sektor infrastruktur ini mencakup perusahaan

yang berperan dalam pengadsan dan pembangunan infrastruktur seperti perusahaan



penyedia transportasi, peruusahsan penyedia jasa logistik dan pengantaran,
perusahaan konstruksi bangunan sipil. operator infrastruktur, perusahaan utilitas
serta perusahsan telekomunikasi, Dalam laman  www.enbeindonesis com

dipaparkon bahwa emiten dan sektor infrastruktur terus berpotensi membukukan

terhadap refurn saham. Kemudian penelition (Kusmiati & Mu'minatus, 2018)
memaparkan tingkat suku bunga memiliki pengaruh terhadsp refwrn sahom,

sedangkan penelitian (Afiyati & Topowijono, 2018) menyatakan bahwa tingkat
suku bunga (B rare) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap return saham.



Dari variabel-variabel vang telah dipaparkan di atas, berdasarkan penelitian
terdahulu semua varisbel tidak terbukti konsistensinya. Maka dari itu berdasar latar
belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian kembali mengenai
pengaruh ukuran perusahaan, nilai tukar dan tingkat suku bunga terhadap refurn

affar. di Bursa Efek Indonesia (BEI),

1.3, Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, serta
mempertimbangkan banyaknya foktor yang mungkin memengaruhi return saham,



maka penulis memiliki batasan masalah agar pembahasan pada penelitian ini dapat
mencapai sasaran yang diharapkan. Adapun batasan masalah pada penelitian ini
vaitu sebagai berikut:

1. Penelitian ini berfokus pada faktor mikro dan faktor makro. Fakior

2. Mendapatkan bukti empiris negatif signifikan pengaruh nilai tukar
terhadap return saham pada perusahaan infrastruktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2016-2018.



an

3. Mendapatkan bukti empiris negatif signifikan pengaruh tingkat suku
bunga terhadap return ssham pada perusahaan infrastruktur yvang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2016-2018.

infrastruktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-
2018,

b, Bagi investor, melalui adanya informasi penelitian mengenm
analisis dari pengaruh faktor mikro serta faktor makro terhadap
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return saham ini, diharapkan dapat membantu dalam pengambilan

keputusan investor untuk berinvestasi.

. Bagi perusahaan, penelitisn imi diharapkan dapat membenkan

sumbangan pikiran atau masukan tambahan bagi perusahaan dalam
penarik investor lebih banyak lagi.

KAJIAN PUSTAKA
Pada hab ini akan dibahas beberaps sub pembahasan yang terdiri

dari: Kajian Teori, Penelitian Terdahulu, Kerangka Konseptual serta

Hipotesis Penelitian.
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METODE PENELITIAN

Pada bab ini akan dibahas beberapa sub pembahasan yang terdini
dari: Rancangan Peneliian, Definisi Operasional, Waktu dan
Tempat, Populasi dan Sampel, Teknik Pengambilan Data, serta
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